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MOTTO 
 

 

 وَالنَّجْمُ وَالشَّجَرُ يَسْجُدَانِ 
“Dan tetumbuhan dan pepohonan, 

(keduanya) tunduk (kepada-Nya).” QS. 

Ar-Rahman [55]: 61 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                           
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya 

(Jakarta: PT. Sygma Examedia Arkanleema, 2009), hlm. 531. 
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shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h. 
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 Ditulis كرامه الأولياء
karāmah al-

auliyā 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, 

fathah, kasrah, dan dammah ditulis t. 
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 أعدت
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ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 القرأن

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 
 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan 

menggandakan huruf Syamsiyah yang 
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 السماء

 الشمس
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 ذوي الفروض

سنةأهل ال  

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 
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ABSTRAK 

 

Perbedaan pola pikir di kalangan para mufassir 

dalam menafsirkan al-Qur‟an khususnya yang berkenaan 

dengan kemukjizatan ilmiah al-Qur‟an merupakan sesuatu 

yang menarik untuk dikaji. Banyak ayat al-Qur‟an yang 

menyeru untuk berpikir, salah satunya adalah QS. Yāsīn 

(36): 80. M. Quraish Shihab mengatakan bahwa asy-

syajar al-akhḍar menunjuk kepada zat hijau daun atau 

yang biasa dikenal dengan nama chlorophyll (klorofil). 

Bermula dari kerangka pikiran tersebut, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimana penafsiran term 

asy-syajar al-akhḍar dalam Tafsir Al-Misbah dan 

bagaimana implikasi penafsiran asy-syajar al-akhḍar.  

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka 

(library research) yang data primernya adalah penafsiran 

M. Quraish Shihab dalam Tafsīr Al-Misbah dan data 

sekundernya diambil dari buku-buku dan penelitian 

terdahulu yang terkait tema. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini bersifat dekriptif-analitis. Teknik ini 

menguraikan penafsiran asy-syajar al-akhḍar dalam Tafsir 

Al-Misbah. Metode yang digunakan untuk menganalisis 

data adalah metode maudhu’i. Langkah penelitian dimulai 

dengan menetapkan objek penelitian, selanjutnya 

menghimpun ayat-ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan 

tema, kemudian dianalisis penafsirannya dan dikaitkan 

dengan penelitian-penelitian sains modern. Selanjutnya 

menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna 

sesuai dengan problem akademis dalam penelitian ini. 

Hasil dari penelitian ini adalah asy-syajar al-

akhḍar yang berarti pohon yang hijau menunjuk kepada 

zat hijau daun atau yang biasa dikenal dengan nama 

chlorophyll (klorofil). Zat tersebut bukan hanya terdapat 

dalam daun saja tapi di semua bagian pohon, dahan dan 

ranting yang warnanya hijau. Dalam QS. Yāsīn (36): 80, 

zat hijau sangat berperan penting dalam proses 

fotosintesis. Dalam QS. al-Ḥajj (22): 63, zat hijau dapat 

menyimpan tenaga matahari dalam tumbuh-tumbuhan 
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berupa makanan dan bahan bakar. Bahkan energi yang 

digunakan oleh manusia sesungguhnya berasal dari 

pepohonan yang hijau diantaranya sebagai penghasil 

oksigen, sumber bahan bakar, dapat mengeluarkan biji-

bijian, buah dan hasil lainnya sebagaimana dijelaskan 

dalam QS. al-An‘am (6): 99. Dalam dunia kesehatan, 

klorofil sebagai benteng pertahanan tubuh dari serangan 

segala macam penyakit. Dalam beberapa produk 

kecantikan pun tidak sedikit yang menggunakan klorofil 

sebagai salah satu komposisi pembuatan produk tersebut. 

 

Kata kunci: Asy-syajar al-akhḍar, M. Quraish Shihab dan 

Tafsīr Al-Misbah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Allah SWT telah menentukan mekanisme 

bagi tumbuh-tumbuhan, manusia, dan hewan untuk 

mendapatkan makanannya, yaitu melalui produksi 

“pabrik” yang dihasilkan oleh tumbuhan di awal 

pertumbuhannya. Di dalam buku-buku ilmiah, 

pabrik itu disebut green plastida yang berguna 

memproduksi klorofil yang berperan menyerap 

energi cahaya dan mengubahnya menjadi energi 

kimia, sehingga menghasilkan bermacam biji dan 

buah serta berbagai warna tumbuhan.
1
 Proses itu 

disebut fotosintesis yang baru-baru ini saja 

diungkap oleh ilmu modern. Proses fotosintesis 

hanya dapat dilakukan oleh tumbuhan yang 

memiliki klorofil dengan bantuan sinar matahari. 

Fotosintesis itulah pangkal kehidupan karena ia 

menghasilkan makanan bagi seluruh makhluk 

hidup.
2
 

                                                           
1
Zaghlul An-Najjar dan Abdul Daim Kahil, Ensiklopedia 

Mukjizat Ilmiah Al-Qur’an dan Hadis terj. IKAPI (Jakarta: Lentera 

Abadi, 2012), hlm. 25 

2
Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains Dalam Al-Qur’an: 

Mengerti Mukjizat Ilmiah Firman Allah (Jakarta: Zaman, 2013), hlm. 

668. 
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Dalam Tafsir Al-Misbah, kalimat asy-

syajar al-akhḍar yang berarti pohon yang hijau 

menunjuk kepada zat hijau daun atau yang biasa 

dikenal dengan nama chlorophyll (klorofil). 

Menurut M. Quraish Shihab istilah asy-syajar al-

akhḍar lebih tepat dari istilah klorofil (zat hijau 

daun) karena zat-zat tersebut bukan hanya terdapat 

dalam daun saja tapi di semua bagian pohon, dahan 

dan ranting yang warnanya hijau.
3
  

Ayat-ayat terkait term asy-syajar al-akhḍar 

(pohon yang hijau) atau klorofil, di dalam al-

Qur‟an ditemukan dalam tiga ayat, yaitu QS. Yāsīn 

(36): 80, QS. al-An‘am (6): 99, dan QS. al-Ḥajj 

(22): 63. 

Firman Allah SWT dalam QS. Yāsīn ayat 

80: 

ضَسِ ناَزًاۙ فاَذَِآ  خَا نَ الشَّجَسِ الْا الَّرِيا جَعَلَ لكَُما مِّ

نَ  قدُِوا ناهُ توُا  انَاتمُا مِّ
Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api 

dari kayu yang hijau, Maka tiba-tiba kamu 

nyalakan (api) dari kayu itu". 

 

Jika dimaknai secara lafdhiyah, logika tidak 

akan menerimanya karena tidak mungkin api bisa 

                                                           
3
M. Quraish Shihab, “Membumikan” Al-Qur’an: Fungsi dan 

Peran Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 

1995), hlm. 66. 
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keluar dari pohon hijau. Bila ditafsirkan secara 

maknawiyah, pohon hijau tersebut mengandung 

makna yang seperti apa?
4
  

M. Quraish Shihab, dalam kitab tafsirnya 

mengatakan bahwa zat hemoglobin yang 

diperlukan untuk pernapasan manusia dan 

sejumlah besar jenis hewan berkaitan erat sekali 

dengan zat hijau daun. Hemoglobin itu sendiri 

mengandung atom magnesium dalam molekul 

klorofil. Di dunia kedokteran, ditemukan bahwa 

klorofil, ketika diasimilasi oleh tubuh manusia, 

bercampur dengan sel-sel manusia. Percampuran 

itu kemudian memberikan tenaga dan kekuatan 

melawan bermacam bakteri penyakit. Dengan 

demikian, ia berfungsi sebagai benteng pertahanan 

tubuh dari serangan segala macam penyakit.
5
 

Fenomena tersebut tidak terjadi secara 

kebetulan, tetapi merupakan kreasi penciptaan 

yang begitu cermat yang merefleksikan keluasan 

ilmu Sang Pencipta dan kesempurnaan 

                                                           
4
Ahmad Sibahul Khoir, “Tafsir Sains Tentang Penciptaan 

Api Dari Pohon Hijau (Studi Komparasi Penafsiran Surat Yasin ayat 

80 dan Surat Al-Waqi‟ah Ayat 71-74 dalam Kitab Tafsir Al-Jawahir fi 

Tafsir Al-Qur‟an Al-Karim Karya Thanthawi Jawhari dan Tafsir Ayat 

al-Kauniyat fi Al-Qur‟an Al-Karim Karya Zaghlul an Najjar)”, Skripsi  

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo, Semarang, 

2018, hlm. 10-11. 

5
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 216-217. 
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pengaturannya.
6
 Para ilmuwan dan peneliti di 

bidang fisiologi-botani menemukan bahwa di 

dalam tumbuhan terdapat “zat hijau” yang dapat 

mengeluarkan karbohidrat yang menjadi bahan inti 

bagi terbentuknya berbagai macam buah-buahan, 

tumbuhan, dan tanaman.
7
 Kelahiran suatu 

tumbuhan merupakan proses terpenting yang 

terjadi di bumi ini dan merupakan bukti kekuasaan 

Allah SWT di alam semesta. Tanpa adanya 

kelahiran tersebut, tumbuh-tumbuhan tidak akan 

ada di bumi ini.  

Ada beberapa alasan penulis memilih term 

asy-syajar al-akhḍar dan mengapa tokoh M. 

Quraish Shihab serta Tafsir Al-Misbah sebagai 

bahan kajian. Pertama, penafsiran M. Quraish 

Shihab terhadap asy-syajar al-akhḍar yang berarti 

pohon yang hijau menunjuk kepada zat hijau daun 

atau yang biasa dikenal dengan nama korofil. 

Disini penulis ingin mengetahui bagaimana M. 

Quraish Shihab menafsirkan pohon yang hijau 

dalam QS. Yāsīn (36): 80 dan mengetahui apa 

implikasi dari penafsiran tersebut. Kedua, M. 

                                                           
6
Imron Rossidy, Fenomena Flora dan Fauna ..., hlm. 121. 

7
Zaghlul An-Najjar dan Abdul Daim Kahil, Ensiklopedia 

Mukjizat Ilmiah..., hlm. 30. 
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Quraish Shihab merupakan seorang mufassir 

kontemporer dan penulis yang produktif serta 

banyak menulis karya ilmiah baik berupa buku, 

artikel maupun kumpulan artikel yang dihimpun 

menjadi buku.
8
 Salah satu karyanya yang 

monumental adalah Tafsir Al-Misbah. Tafsir Al-

Misbah merupakan sumber rujukan utama dan 

referensi penting dalam bidang tafsir di Indonesia. 

Kitab tersebut berjumlah 15 volume yang 

mencakup keseluruhan isi dalam al-Qur‟an yaitu 

sebanyak 30 Juz. Dalam penyusunannya, M. 

Quraish Shihab menggunakan urutan sesuai 

dengan mushaf utsmani yaitu dimulai dari surat al-

Fātiḥah sampai dengan surat an-Nās. Metode yang 

digunakan M. Quraish Shihab dalam kitab 

tafsirnya adalah metode tahlīli dan menggunakan 

corak adabi al-ijtimā’i yaitu corak yang 

mengandung sosial kemasyarakatan.
9
 

 

 

 

 

                                                           
8
Hasani Ahmad Said, Diskursus Munāsabah Al-Qur’an 

Dalam Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 95.  

9
Atik Wartini, “Corak Penafsiran M. Quraish Shihab Dalam 

Tafsir Al-Misbah”, Jurnal Hunafa: Jurnal Studia Islamika, Vol. 11, 

No. 1, Juni 2014, hlm. 124-125. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang penulis paparkan 

di atas, maka penulis membatasi serta 

memfokuskan penelitian ini dalam rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran term asy-syajar al-

akhḍar dalam Tafsir Al-Misbah? 

2. Bagaimana implikasi penafsiran M. Quraish 

Shihab terkait term asy-syajar al-akhḍar? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

diantaranya: 

1. Untuk mengetahui penafsiran M. Quraish 

Shihab terkait term asy-syajar al-akhḍar dalam 

Tafsir Al-Misbah 

2. Untuk mengetahui kontribusi dan implikasi 

penafsiran M. Quraish Shihab terkait term asy-

syajar al-akhḍar 

Adapun kegunaan dari penelitian ini 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan tafsir al-

Qur‟an yang baru, terutama pada kajian tafsir 

yang fokus pembahasannya pada ayat-ayat 
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kauniyah sehingga dapat memberikan sentuhan 

yang berbeda terhadap khazanah keilmuan al-

Qur‟an. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberi kontribusi serta penjelasan secara 

langsung terkait penafsiran term asy-syajar al-

akhḍar dan implikasi penafsiran M. Quraish 

Shihab terkait term asy-syajar al-akhḍar bagi 

ilmu pengetahuan. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Adapun tinjauan pustaka yang dimaksud 

dalam pembahasan ini ialah kajian seputar 

literatur-literatur yang berkaitan dengan tema dari 

penelitian skripsi ini. Dari beberapa literatur yang 

ada dan terkait dengan pembahasan penelitian ini 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Kata Al-Syajar Dalam Al-Qur‟an: Studi 

Penafsiran Al-Ṭabari Dalam Kitab Al-Jāmi‟ 

Al-Bayān „an Tawīl Ay Al-Qur‟ān, skripsi 

yang ditulis oleh Ali Mukti.
10

 Karya tersebut 

menelaah makna al-syajar secara umum yaitu 

(pohon) merupakan benda yang berbentuk 

                                                           
10

Ali Mukti,” Kata Al-Syajar Dalam Al-Qur‟an: “Studi 

Penafsiran Al-Ṭabari Dalam Kitab Al-Jāmi‟ Al-Bayān „an Tawīl Ay 

Al-Qur‟ān”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010. 
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tegak, berdiri di atas bumi, dan ditanam 

sehingga berkembang. Penulis juga menelaah 

derivasinya menurut penafsiran al-Tabari serta 

korelasi antara al-syajar dengan al-nabat. 

2. Penafsiran Nabāt Perspektif Harun Yahya, 

skripsi yang ditulis oleh Juliana Sari.
11

 Dalam 

skripsi ini penulis membahas penafsiran Harun 

Yahya terhadap makna nabāt yang 

pembahasannya berpijak pada teori evolusi dan 

kontribusi penafsirannya dalam pengembangan 

kajian al-Qur‟an serta implikasi penafsirannya 

bagi ilmu pengetahuan. 

3. Studi Karakteristik Klorofil Pada Daun Sebagai 

Material Photodetector Organic, skripsi yang 

ditulis oleh Arrohmah.
12

 Pada penelitian ini 

penulis menganalisis kandungan klorofil 

sampel daun bayam dengan sampel lainnya. 

4. Analisis Karakteristik Stomata, Kadar Klorofil 

dan Kandungan Logam Berat Pada Daun 

Pohon Pelindung Jalan Kawasan Lumpur 

                                                           
11

Juliana Sari, “Penafsiran Nabāt Perspektif Harun Yahya”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2015. 

12
Arrohmah, “Studi Karakteristik Klorofil Pada Daun 

Sebagai Material Photodetector Organic”, Skripsi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sebelas Maret, 

Surakarta, 2007. 
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Porong Sidoarjo, skripsi yang ditulis oleh S. 

Roifatul Hidayati.
13

 Pada penelitian ini penulis 

menjelaskan ukuran stomata daun, kandungan 

klorofil daun kersen dan kandungan logam 

berat timbal di daerah Sidoarjo. 

5. Tumbuh-Tumbuhan dan Buah-Buahan dalam 

Al-Qur‟an, skripsi yang ditulis oleh Apriadi 

Fauzan.
14

 Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

pada tahun 2015. Dalam penelitian ini penulis 

menghimpun semua ayat-ayat yang berkaitan 

dengan tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan 

dalam al-Qur‟an, serta manfaatnya bagi 

kehidupan manusia. 

6. Manfaat Tumbuhan Bagi Manusia ( Studi Sains 

Atas Surah „Abasa 24-32), skripsi yang ditulis 

oleh Badi‟atul Hikmah.
15

 Dalam penelitian  ini 

penulis menjelaskan penafsiran surat ‘Abasa 

                                                           
13

S. Roifatul Hidayati, “Analisis Karakteristik Stomata, 

Kadar Klorofil dan Kandungan Logam Berat Pada Daun Pohon 

Pelindung Jalan Kawasan Lumpur Porong Sidoarjo”, Skripsi Fakultas 

Sainstek dan Teknologi UIN Malang, 2009. 

14
Apriadi Fauzan, “Tumbuh Tumbuhan dan Buah Buahan 

Dalam Al Qur‟an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015. 

15
Badi‟atul Hikmah, “Manfaat Tumbuhan Bagi Manusia ( 

Studi Sains Atas Surah „Abasa 24-32)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin 

dan Filsafat UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2018. 
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tentang manfaat tumbuhan bagi manusia 

menurut beberapa mufassir dan relevansinya 

terhadap sains. 

7. Tafsir Sains Tentang Penciptaan Api Dari 

Pohon Hijau (Studi Komparasi Penafsiran 

Surat Yāsīn ayat 80 dan Surat Al-Wāqi‟ah 

Ayat 71-74 dalam Kitāb Tafsīr al Jawāhir fī 

Tafsīr al 

Qur‟ān al Karīm Karya Thanthawi Jawhari, 

dan Tafsir Āyāt al 

Kauniyat fī al Qur‟ān al Karīm Karya Zaghlul 

an Najjār), skripsi yang ditulis oleh Ahmad 

Sibahul Khoir.
16

 Dalam penelitian ini penulis 

berupaya untuk mengungkap sisi perbedaan 

penafsiran surat Yāsīn ayat 80 dan surat al-

Wāqi’ah ayat 71-74 menurut Thanthawi 

Jawhari dan Zaghlul an Najjar yang relevan 

dengan perkembangan IPTEK saat ini. 

8. Klorofil dalam Perspektif Al-Qur‟an, makalah 

yang ditulis oleh Rifki Fajar.
17

 Dalam makalah 

tersebut, penulis menjelaskan pengertian 

klorofil dan fungsinya dalam fotosintesis 

                                                           
16

Ahmad Sibahul Khoir, “Tafsir Sains Tentang Penciptaan 

Api..., 2018. 

17
M. Rifki Fajar, “Klorofil dalam Perspektif Al-Qur‟an”, 

Makalah Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Syekh Nurjati, Cirebon, 2012. 
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secara umum, kemudian menjelaskan klorofil 

perspektif al-Qur‟an dalam QS Yāsīn:80. 

Penulis belum menyebutkan ayat-ayat terkait 

dan tidak menyebutkan kitab tafsir apa yang 

menjadi sumber rujukannya. 

9. Konsentrasi Klorofil Daun sebagai Indikator 

Kekurangan Air Pada Tanaman, jurnal yang 

ditulis oleh Nio Song Ai dan Yunia Banyo.
18

 

Dalam jurnal tersebut menjelaskan respon 

tanaman terhadap kekurangan air yang pada 

umumnya ditunjukkan dengan penurunan 

konsentrasi klorofil daun. 

Dari beberapa penelitian yang telah 

disebutkan di atas, tidak ada kesamaan yang 

mendasar dengan penelitian yang akan dibahas. 

Ada sedikit kemiripan dengan skripsi ketujuh, 

karena salah satu ayat terkait penelitian tersebut 

adalah surat Yāsīn (36): 80. Namun yang 

membedakan skripsi tersebut dengan penelitian 

yang akan dibahas disini adalah objek penelitian, 

tokoh mufassir beserta kitab tafsirnya yang 

dijadikan sumber data penelitian. 

 

                                                           
18

Nio Song Ai dan Yunia Banyo, “Konsentrasi Klorofil Daun 

sebagai Indikator Kekurangan Air Pada Tanaman”, Jurnal Ilmiah 

Sains, Vol. 11, No. 2, Oktober 2011. 
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E. Kerangka Teori 

Salah satu model penelitian al-Qur‟an dan 

tafsir adalah model penelitian tematik (al-dirāsah 

al-mawdlū’iyyah), yaitu upaya untuk memahami 

ayat-ayat al-Qur‟an dengan memfokuskan pada 

tema yag telah ditetapkan dengan mengkaji secara 

serius tentang ayat-ayat yang terkait dengan tema 

tersebut.
19

 Diantara tokoh penafsir kontemporer 

yang mendukung gagasan penelitian model tematik 

adalah al-Farmawi. Langkah-langkah model 

penelitian tematik yang ditawarkan adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, menetapkan masalah yang akan 

dibahas. Kedua, menghimpun ayat-ayat yang 

berkaitan dengan masalah tersebut. Dengan kata 

lain, terlebih dahulu memilih objek penafsiran, 

yaitu satu tema atau istilah tertentu dan 

mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan 

tema tersebut. Ketiga, menyusun runtutan ayat 

secara kronologis, sesuai dengan urutan 

pewahyuannya serta pemahaman tentang asbābun 

nuzūlnya (jika memungkinkan). Jika tidak 

memungkinkan, maka yang penting adalah 

                                                           
19

Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir 

(Yogyakarta: Idea Press, 2015), hlm. 29. 
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bagaimana mencari hubungan melalui struktur 

logis.
20

 

Keempat, memahami korelasi ayat-ayat 

tersebut dalam suratnya masing-masing. Kelima, 

menyusun pembahasan dalam kerangka yang 

sempurna. Keenam, melengkapi dengan hadis-

hadis yang relevan dan penjelasan dari para ahli 

psikolog atau sosiolog. Ketujuh, mempelajari ayat 

tersebut secara keseluruhan dengan jalan 

menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai 

pengertian yang sama, atau mengkompromikan 

antara yang ‘āmm dengan yang khāsh, yang mutlaq 

dengan yang muqayyad atau yang secara lahiriah 

tempak bertentangan, sehingga dapat bertemu 

dalam satu muara.
21

 

 

F. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam memperoleh 

data penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis terapkan 

dalam studi ini merupakan penelitian pustaka 

(library research), yaitu penelitian yang 

menjadikan bahan pustaka sebagai sumber 

                                                           
20

Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an ..., hlm. 65 
21

Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an ..., hlm. 66. 
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data utama dalam menggali teori-teori dan 

konsep yang telah ditentukan oleh para ahli 

terdahulu. Data-data kepustakaan tersebut 

berupa penafsiran M. Quraish Shihab atas term 

asy-syajar al-akhḍar dan ayat-ayat yang 

berkaitan dengan asy-syajar al-akhḍar. 

Adapun sifat penelitian ini adalah kualitatif, 

yaitu penelitian yang berlandaskan kepada 

kualitas data-data yang telah diuraikan dan 

dianalisis secara sistematis.
22

 

2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan 

langkah-langkah yang dilakukan dalam 

penelitian untuk mendapatkan data penelitian 

secara sistematis. Sumber data dalam 

penelitian ini menggunakan dua sumber yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan 

rujukan utama penulis dalam mengambil 

data penelitian. Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah penafsiran term asy-

syajar al-akhḍar dan ayat-ayat yang 

berkaitan dalam Tafsir Al-Misbah karya M. 

Quraish Shihab. 

                                                           
22

Septiawan Santana K, Menulis Ilmiah: Metode Penelitian 

Kualitatif (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2007), hlm. 5. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan 

data yang diperoleh sebagai referensi 

pelengkap data primer baik dalam bentuk 

buku, jurnal online, jurnal ilmiah dan media 

lainnya. Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini antara lain Buku Pintar Sains 

dalam al-Qur‟an karya Nadiah Thayyarah, 

Fenomena Flora dan Fauna karya Imron 

Rossidy, Ensiklopedia Mukjizat Ilmiah al-

Qur’an dan 

Hadis karya Zaghlul an-Najjar dan Abdul 

Daim Kahil, “Membumikan” al-Qur’an: 

Fungsi dan Peran Wahyu Dalam 

Kehidupan Masyarakat karya M. Quraish 

Shihab, Mukjizat Al-Qur’an: Ditinjau dari 

Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah, dan 

Pemberitaan Gaib karya M. Quraish 

Shihab.  

3. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

dekriptif-kualitatif. Data kualitatif dalam hal 

ini dilakukan terhadap data yang berupa 

informasi, uraian dalam bentuk bahasa prosa 

kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk 
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mendapatkan kejelasan terhadap suatu 

kebenaran atau sebaliknya, sehingga 

memperoleh gambaran baru ataupun 

menguatkan suatu gambaran yang sudah ada 

atau sebaliknya. Jadi analisis yang dilakukan 

merupakan bentuk penjelasan-penjelasan, 

bukan berupa angka-angka statistik atau 

bentuk angka lainnya.
23

 

Teknik ini akan menguraikan 

penafsiran term asy-syajar al-akhḍar dalam 

Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab 

secara sistematis dan analisis secara cermat. 

Maka metode yang cocok digunakan adalah 

maudhu’i. Kemudian menghimpun ayat-ayat 

al-Qur‟an yang berkaitan dengan term asy-

syajar al-akhḍar kemudian dianalisis dan 

dikaitkan dengan penelitian-penelitian sains 

modern. Selanjutnya menyusun pembahasan 

dalam kerangka yang sempurna sesuai dengan 

problem akademis dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

                                                           
23

P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan 

Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2004), hlm. 106. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, penelitian ini akan 

memaparkan beberapa pembahasan yang 

terangkum dalam lima bab pembahasan untuk 

lebih mudah mengetahui secara utuh terhadap isi 

penelitian ini. Konsep sistematika pembahasan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang 

terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua adalah tinjauan umum term asy-

syajar al-akhḍar yang terdiri dari definisi term 

asy-syajar al-akhḍar dan ayat-ayat yang terkait 

dengan term asy-syajar al-akhḍar. Kemudian 

dilanjutkan dengan definisi klorofil (zat hijau 

daun) dan manfaat klorofil (zat hijau daun). 

Bab ketiga adalah M. Quraish Shihab dan 

Tafsir Al-Misbah, dimulai dari biografi M. Quraish 

Shihab yang meliputi latar belakang kehidupan, 

latar belakang pendidikan, intelektual dan 

pemerintahan, serta karya-karyanya. Kemudian 

dilanjutkan dengan profil kitab Tafsir Al-Misbah 

yang meliputi latar belakang penulisan, metode 

dan sistematika penulisan kitab. Selanjutnya 
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penafsiran M. Quraish Shihab atas term asy-syajar 

al-akhḍar dan ayat-ayat yang terkait dalam Tafsir 

Al-Misbah meliputi penafsiran QS. Yāsīn (36): 80, 

QS. al-An‘am (6): 99 dan QS. al-Ḥajj (22): 63. 

Bab keempat adalah analisis dan implikasi 

penafsiran M. Quraish Shihab terkait asy-syajar al-

akhḍar, meliputi analisis penafsiran asy-syajar al-

akhḍar dan implikasi penafsiran asy-syajar al-

akhḍar. 

Bab kelima adalah penutup yang terdiri 

kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah 

dan dilanjutkan dengan saran-saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis penafsiran terhadap 

term asy-syajar al-akhḍar dalam QS. Yāsīn (36): 

80 dan ayat-ayat terkait term tersebut pada QS. al-

An‘am (6): 99 dan QS. al-Ḥajj (22): 63, maka 

terdapat beberapa poin kesimpulan sebagai berikut: 

1. Menurut M. Quraish Shihab, asy-syajar al-

akhḍar yang berarti pohon yang hijau 

menunjuk kepada zat hijau daun atau yang 

biasa dikenal dengan nama chlorophyll 

(klorofil). Zat hijau yang dimaksud tidak hanya 

terdapat pada daun tumbuh-tumbuhan, tetapi di 

semua bagian pohon, dahan dan ranting yang 

warnanya hijau. Hal tersebut didasarkan pada 

peran zat hijau pada daun dan batang. Peran 

utama zat hijau pada daun adalah menangkap 

cahaya matahari, memicu fiksasi CO2 untuk 

menghasilkan karbohidrat dan menyediakan 

energi bagi ekosistem secara keseluruhan. 

Sedangkan zat hijau pada batang berperan 

menyimpan tenaga matahari dalam tumbuh-

tumbuhan berupa makanan dan bahan bakar, 

yang nantinya dapat muncul sebagai api atau 
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tenaga kalori sewaktu pembakaran, 

sebagaimana yang dijelaskan pada QS. al-Ḥajj 

(22): 63. 

2. Dalam QS. Yāsīn (36): 80, zat hijau sangat 

berperan penting dalam proses fotosintesis. Zat 

hijau berperan menghisap karbondioksida dari 

udara, kemudian terjadi interaksi antara gas 

karbondioksida dan air yang diserap oleh 

tumbuh-tumbuhan dari dalam tanah sehingga 

akan dihasilkan zat karbohidrat berkat bantuan 

sinar matahari.  

3. Dalam QS. al-An‘am (6): 99, zat hijau pada 

tumbuhan dapat mengeluarkan biji-bijian, 

buah, dan hasil-hasil lainnya. Zat hijau juga 

berfungsi sebagai benteng pertahanan tubuh 

dari serangan segala macam penyakit, dimana 

zat hemoglobin yang diperlukan untuk 

pernapasan manusia dan sejumlah besar jenis 

hewan, berkaitan erat dengan zat hijau daun.  

4. Dalam QS. al-Ḥajj (22): 63, aktivitas utama zat 

hijau daun adalah menjelmakan zat organik dan 

zat anorganik sederhana dengan bantuan sinar 

matahari. Pada gilirannya, zat tersebut dapat 

menyimpan tenaga matahari dalam tumbuh-

tumbuhan berupa makanan dan bahan bakar. 
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5. Energi yang digunakan oleh manusia 

sesungguhnya berasal dari pepohonan yang 

hijau, diantaranya sebagai penghasil oksigen, 

sumber bahan bakar, dapat mengeluarkan biji-

bijian, buah dan hasil lainnya. Dalam dunia 

kesehatan, klorofil dikembangkan sebagai 

salah satu suplemen untuk meningkatkan 

kekebalan tubuh. Bahkan peranan klorofil kini 

terus dikembangkan dalam terapi tumor dan 

kanker. Dalam beberapa produk kecantikan, 

klorofil digunakan sebagai salah satu 

komposisi pembuatan produk. 

 

B. Saran 

Skripsi ini merupakan sebuah sumbangan 

kecil dalam dunia akademik. Penulis menyadari 

bahwa penelitian ini masih sangat jauh dari 

sempurna dan memiliki kekurangan. Sehingga 

perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk 

mewarnai kajian Ilmu al-Qur’an dan Tafsir yang 

berkaitan dengan ilmu pengetahuan lainnya. 

Dengan menggunakan beberapa teori seperti 

kemukjizatan ilmiah, kiranya masih banyak ayat 

al-Qur’an serupa yang dapat dikaji karena ada 

begitu banyak ayat al-Qur’an yang mengandung 

isyarat ilmiah khususnya terkait dengan tumbuhan. 
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Diharapakan di masa mendatang banyak peneliti 

yang akan mengembangkan inovasi-inovasi 

dengan ide yang lebih bagus. 
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